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BAB IV

PENUTUP

4.1. KESIMPULAN

Sebagai bagian akhir dari penulisan dan penyusunan skripsi yang
diberi judul: “ANALIS YURIDIS PEMBATALAN PERKAWINAN
PADA PUTUSAN NOMOR: 419/Pdt.G/2006/PA.Kab.Mlg DI
PENGADILAN AGAMA KABUPATEN MALANG” peneliti mencoba
menyampaikan kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari proses
penelitian yang telah dilakukan. Diharapkan kesimpulan dan saran dapat
memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu hukum pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya.

Kesimpulan yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

1. Dalam perkawinan yang diajukan pembatalan perkawinannya di
Pengadilan Agama Kabupaten Malang oleh Kepala KUA Kecamatan
Pujon, vyang kemudian didaftar dalam perkara Nomor:
419/Pdt.G/2006/PA.Kab.Mlg terdapat halangan dan bertentangan

dengan prinsip perkawinan yaitu asas monogami, yang mengatur
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seorang perempuan hanya diperbolehkan mempunyai seorang laki-laki
sebagai suaminya dan harus memenuhi syarat-syarat untuk dapat
menikah lagi yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan.
Karena dengan adanya penipuan maka terjadi suatu perkawinan yang
menurut hukum tidak sah dan menimbulkan akibat perkawinan yang
telah terjadi batal demi hukum dan dapat dimintakan pembatalan
perkawinan. Hal ini tidak akan terjadi apabila sejak awal para pihak
mengetahui kebenaran tentang status diri mereka masing-masing.

2. Secara prinsip, pembatalan perkawinan yang dibatalkan di Pengadilan
Agama tidak berlaku surut terhadap anak-anak yang dilahirkan dalam
perkawinan tersebut. Anak-anak masih menjadi anak sah dari orang
tuanya walaupun perkawinan kedua orang tuanya dibatalkan, serta
orang tua wajib memberikan hak dan kewajiban terhadap anak-anak
tersebut sampai dewasa. Terhadap harta bersama yang diperoleh selama
perkawinan menjadi hak bersama. Dalam hal ini harta asal atau harta
yang dibawa oleh para pihak kedalam perkawinan harus dikembalikan
kepada pemilik semula, sehingga dengan demikian maka harta bawaan
masingmasing pihak kembali kepada mereka seperti kedudukan semula.
Dan terhadap pihak ketiga yang beritikad baik pembatalan perkawinan
tidak mempunyai akibat hukum yang berlaku surut, jadi segala
perbuatan perdata atau perikatan yang diperbuat suami isteri sebelum
pembatalan perkawinan tetap berlaku, dan ini harus dilaksanakan oleh
suami isteri tersebut, sehingga pihak ketiga yang beritikad baik tidak

dirugikan.
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4.2. SARAN

Adapun saran yang dapat penulis berikan setelah melakukan
penelitian dan pembahasan atas Perkara Nomor:
419/Pdt.G/2006/PA.Kab.Mlg adalah sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanan sebuah perkawinan yang dilakukan di KUA perlu
diperhatikan mengenai identitas para calon. Pengecekan identitas tidak
hanya mengutamakan kebenaran secara administratif saja, namun
diupayakan untuk dapat dilakukan pengecekan lapangan.

2. Dalam melakukan pendataan pasangan yang ingin mencatatkan
kehendaknya untuk melakukan pernikahan di KUA hendaknya
dilakukan secara kompeterisasi dan perlu penambahan sarana prasarana
yang menunjang sehingga dapat diketahui status perkawinan dari salah
satu pasangan tersebut.

3. Para penegak hukum secara maksimal untuk memberikan
sosialisasi atau serangkaian kegiatan yang bersifat pembelajaran dan
penyuluhan hukum di bidang hukum perkawinan pada masyarakat
perlu ditingkatkan sehingga dapat menyadarkan  masyarakat  untuk

bertindak sesuai dengan ketentuan hukum.
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